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Agricultural roads play a crucial role as strategic infrastructure in
supporting  rural  development and enhancing agricultural
productivity. This study employed a survey method combined with in-
depth interviews, with data analyzed using a descriptive qualitative
approach to obtain a comprehensive understanding of the role of
farm roads. The findings indicate that the presence of farm roads
significantly supports agricultural activities and the socio-economic
life of rural communities, thereby contributing to sustainable rural
development. Farm road infrastructure has been proven to facilitate
the mobility of agricultural machinery and equipment, the
distribution of agricultural inputs, and the transportation of
harvested products to households, markets, and temporary storage
facilities, resulting in reduced transportation costs and improved
farm efficiency. Furthermore, the development of farm roads
contributes to the enhancement of the village’s environmental
aesthetics through better-organized, cleaner, and more accessible
agricultural areas, thereby improving environmental quality and
strengthening the village’s image as a productive and sustainable
agricultural area.
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Jalan pertanian berperan penting sebagai infrastruktur strategis dalam
mendukung pembangunan desa dan peningkatan produktivitas
pertanian. Penelitian ini menggunakan metode survei dan wawancara
mendalam (in-depth interview), dengan analisis data secara deskriptif
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai peran Jalan Usaha Tani (JUT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan jalan tani secara signifikan
menunjang aktivitas pertanian dan kehidupan sosial ekonomi
masyarakat desa, sehingga berkontribusi terhadap pembangunan desa
yang berkelanjutan. Infrastruktur jalan tani terbukti memperlancar
mobilitas alat dan mesin pertanian, distribusi sarana produksi, serta
pengangkutan hasil panen ke rumah, pasar, dan tempat penyimpanan
sementara, yang berdampak pada penurunan biaya transportasi dan
peningkatan efisiensi usaha tani. Selain itu, pembangunan jalan tani
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turut meningkatkan estetika lingkungan desa melalui penataan
kawasan pertanian yang lebih teratur, bersih, dan nyaman, sehingga
memperbaiki kualitas lingkungan serta memperkuat citra desa
sebagai wilayah pertanian yang produktif dan berkelanjutan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Infrastruktur jalan pertanian merupakan salah satu komponen strategis dalam
pembangunan desa karena berperan langsung dalam mendukung aktivitas produksi dan
distribusi sektor pertanian. Ketersediaan jalan pertanian yang memadai mempermudah akses
petani terhadap lahan usaha tani, sarana produksi, serta pasar hasil pertanian. Kondisi ini
berkontribusi pada penurunan biaya transportasi, pengurangan kehilangan hasil pascapanen,
serta peningkatan efisiensi waktu dan tenaga kerja. Dengan demikian, pembangunan jalan
pertanian tidak hanya berfungsi sebagai sarana fisik, tetapi juga sebagai sarana untuk
memperlancar aktivitas ekonomi desa yang berbasis pertanian.

Dari perspektif produktivitas pertanian, keberadaan jalan pertanian berpengaruh
terhadap kemampuan petani dalam mengelola faktor produksi secara lebih -efisien.
Aksesibilitas yang lebih baik memungkinkan petani memperoleh input pertanian tepat waktu,
mengadopsi teknologi budidaya, serta meningkatkan intensitas dan kualitas pengelolaan
lahan. Selain itu, kemudahan distribusi sarana produksi dan hasil panen mendorong petani
untuk meningkatkan skala usaha dan diversifikasi komoditas. Secara tidak langsung, kondisi
tersebut berkontribusi pada peningkatan produktivitas pertanian melalui pemanfaatan sumber
daya yang lebih optimal.

Dalam konteks pembangunan desa, jalan pertanian memiliki peran penting dalam
memperkuat keterkaitan antara sektor pertanian dan perekonomian lokal. Infrastruktur yang
memadai mendorong tumbuhnya aktivitas ekonomi pendukung, seperti pemasaran hasil
pertanian, jasa transportasi, pengolahan pascapanen dan mobilisasi masyarakat. Hal ini
berimplikasi pada peningkatan pendapatan masyarakat desa dan penguatan kelembagaan
ekonomi lokal. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur jalan pertanian dipandang sebagai
bagian penting dari strategi pembangunan desa yang berorientasi pada peningkatan
produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat desa.

Pembangunan dari desa merupakan salah satu komitmen pemerintah pusat dalam
mewujudkan pemerataan ekonomi yang berkeadilan. Setiap desa memiliki karakteristik,
potensi dan permasalahan yang berbeda, sehingga proses pembangunan perlu dirancang
secara kontekstual dan responsif terhadap kondisi lokal. Sebagai ujung tombak pembangunan
daerah, wilayah pedesaan perlu diprioritaskan dalam perencanaan dan pelaksanaan
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pembangunan, guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan
(Zaman et al., 2021).

Pembangunan desa memegang peranan strategis dalam pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Terdapat tiga faktor
sehingga perlu meninjau kembali peran dan strategi pembangunan desa, yaitu kemiskinan dan
ketimpangan yang bersifat struktural masih banyak ditemukan di wilayah pedesaan, strategi
pembangunan pedesaan yang selama ini diterapkan belum sepenuhnya memadai dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan, serta dari sisi peluang, perkembangan dan difusi
teknologi digital maupun teknologi mutakhir mulai mengubah dinamika kesenjangan antara
wilayah pedesaan dan perkotaan (Nations, 2021).

Penunjang utama pembangunan desa adalah ketersediaan infrastruktur yang memadai,
karena infrastruktur berperan penting dalam mendukung aktivitas ekonomi, sosial, dan
pelayanan publik masyarakat desa. Infrastruktur yang baik mampu meningkatkan
aksesibilitas, memperlancar mobilitas barang dan jasa, serta mendorong efisiensi kegiatan
produksi masyarakat.

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu faktor untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktural dalam perekonomian desa (Zulham et al.,
2025). Infrastruktur yang berkualitas baik di desa tidak hanya mendorong pertumbuhan
ekonomi yang bertumpu pada sektor pertanian, tetapi juga menjadi pemicu berkembangnya
sektor non pertanian, sehingga memperkuat diversifikasi ekonomi dan meningkatkan
ketahanan ekonomi desa (Nations, 2021), memperluas akses pasar (Khandker et al., 2009),
serta turut membantu perluasan berbagai layanan sosial dan meningkatkan akses masyarakat
pedesaan terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan pelayanan publik lainnya (Gafarso &
Tufa, 2019).

Infrastruktur merupakan faktor kunci dalam mendorong kemajuan ekonomi desa.
Pembangunan infrastruktur pertanian memiliki peran strategis dalam mewujudkan
swasembada pangan, meningkatkan daya saing dan ekspor komoditas pertanian, memperkuat
kesejahteraan petani, serta mendukung pencapaian target produksi pangan nasional.
Infrastruktur pertanian berperan penting dalam menurunkan biaya transportasi, meningkatkan
akses pasar, dan memperkuat daya saing produk pertanian, sehingga berdampak pada
peningkatan pendapatan petani dan pertumbuhan ekonomi wilayah. Peningkatan
produktivitas pertanian berkontribusi langsung terhadap kesejahteraan masyarakat desa serta
pengurangan ketimpangan dan kemiskinan. Selain itu, sektor pertanian desa menjadi
pemasok utama bahan baku bagi industri pengolahan pangan di perkotaan, sehingga
memperkuat keterkaitan ekonomi desa dengan kota (Zaman, 2021). Investasi infrastruktur
yang meningkatkan produktivitas pertanian tidak hanya memperkuat kinerja sektor pertanian
(Edeme et al., 2020), tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja (Gafarso &
Tufa, 2019) ; (Nguyen et al., 2020).

Infrastruktur jalan pedesaan berperan dalam mengintegrasikan pasar tenaga kerja desa
antarwilayah dan mempengaruhi pengambilan keputusan produksi pertanian (Shamdasani,
2021), membentuk dinamika ekonomi lokal (Perra, 2026), memberikan dampak signifikan
terhadap pengembangan ekonomi pedesaan (Zulham et al., 2025), meningkatkan
produktivitas ekonomi dan pertanian (Gebresilasse, 2023), mendorong pembangunan
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pertanian berkelanjutan (Zhou et al., 2021), dan ketahanan pangan. Ketersediaan jaringan
jalan yang memadai mampu menurunkan biaya logistik, meningkatkan akses petani terhadap
berbagai sumber daya penting, serta berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan
upaya pengentasan kemiskinan (Widunyah et al., 2024), menurunkan harga jual barang
manufaktur dan meningkatkan harga jual komoditas pertanian (Arethun & Bhatta, 2012),
serta meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat (Panjaitan et al., 2019) ; (Medeiros et
al., 2026), yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan petani.

Pembangunan infrastruktur pertanian mendorong transformasi pertanian konvensional
menjadi usaha yang modern, produktif, dan menguntungkan (Majumder et al., 2021).
Semakin baik moda transportasi jalan, semakin lancar pemasaran hasil pertanian. Sebaliknya,
kondisi infrastruktur jalan yang buruk akan menghambat distribusi produk pertanian dari
wilayah pedesaan ke pasar, meningkatkan risiko kerusakan dan kehilangan hasil, sehingga
kuantitas hasil pertanian yang sampai ke pasar menurun dan berimplikasi pada kenaikan
harga (Alarima et al., 2020). Jalan yang rusak atau memiliki keterhubungan yang rendah
dengan pusat-pusat kegiatan ekonomi menyebabkan meningkatnya biaya transportasi serta
menurunkan efisiensi waktu pengiriman, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap
daya saing dan pendapatan petani (Zaman et al., 2025).

Infrastruktur transportasi yang memadai dan mudah diakses merupakan faktor kunci
dalam pengembangan sektor pertanian, terutama di wilayah pedesaan yang bergantung pada
kinerja rantai pasok pertanian untuk menjamin ketahanan pangan dan keberlanjutan mata
pencaharian. Ketersediaan infrastruktur transportasi yang memadai berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi pertanian dengan menekan biaya logistik, memperluas akses pasar,
dan meminimalkan kerugian pascapanen (Khan, 2025).

Di Indonesia, sebagian besar infrastruktur publik yang dibangun di beberapa desa
selama lima tahun terakhir berupa jalan dan jembatan. Sekitar 70,6% dari total alokasi Dana
Desa yang diperuntukkan bagi pembangunan infrastruktur tersebut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penguatan aksesibilitas dan konektivitas wilayah pedesaan menjadi prioritas utama
pemerintah desa dalam mendukung aktivitas sosial ekonomi masyarakat serta pembangunan
desa secara berkelanjutan (Kamaludin & Qibthiyyah, 2022).

Infrastruktur transportasi yang memegang peranan penting di wilayah pedesaan
adalah Jalan Usaha Tani (JUT), sebagai infrastruktur strategis yang menghubungkan lahan
pertanian dengan jalan utama desa. Fungsi utama JUT adalah untuk memperlancar mobilitas
alat dan mesin pertanian (alsintan), distribusi sarana produksi, serta pengangkutan hasil
panen. Keberadaan JUT berperan dalam menurunkan biaya transportasi, mengatasi kendala
akses lahan, terutama pada musim hujan, serta meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan
kesejahteraan petani. JUT dapat dibangun menggunakan berbagai konstruksi, seperti rabat
beton, paving block, maupun perkerasan sirtu (pasir dan batu), dengan melibatkan petani dan
kelompok tani dalam pelaksanaannya. (Hajia et al., 2024) mengatakan bahwa jalan usaha tani
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mendukung perekonomian masyarakat,
khususnya di wilayah pedesaan, melalui peningkatan aksesibilitas, memperlancar distribusi
sarana produksi, dan pemasaran hasil pertanian.

Desa Bontomarannu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Lau,
Kabupaten Maros, dengan status sebagai desa definitif dan tergolong desa swasembada. Desa
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ini memiliki luas wilayah sekitar 7,80 km? dan berada pada wilayah dataran rendah dengan
ketinggian antara 0—70 meter di atas permukaan laut, Luas lahan tambak 50 ha dan sawah
sekitar 331 ha. Desa ini terdapat tiga dusun yaitu Dusun Tambua, Tangkuru dan Tanringmata.
Dari aspek penggunaan lahan, Desa Bontomarannu didominasi oleh sektor pertanian dan
perikanan, dengan luas lahan sawah sekitar 331 ha dan lahan tambak kurang lebih 50 ha,
yang menjadi sumber utama mata pencaharian masyarakatnya (BPS Maros, 2024). Sebagian
besar penduduk Desa Bontomarannu bermata pencaharian sebagai petani dan petambak yang
menunjukkan bahwa sektor pertanian dan perikanan menjadi basis utama perekonomian desa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran infrastruktur jalan pertanian
dalam mendorong pembangunan desa serta meningkatkan produktivitas pertanian. Secara
khusus, penelitian ini mengkaji bagaimana keberadaan dan kualitas jalan pertanian
mempengaruhi kelancaran distribusi sarana produksi, efisiensi pengangkutan hasil pertanian,
dan penurunan biaya produksi, serta peningkatan akses petani terhadap pasar. Melalui
analisis tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran komprehensif
mengenai kontribusi infrastruktur jalan pertanian terhadap penguatan ekonomi pedesaan,
peningkatan kesejahteraan petani, dan keberlanjutan pembangunan desa.

Desa Bontomarannu telah mengembangkan infrastruktur jalan tani sejak lama melalui
program PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekonomi
Wilayah (PISEW) dan Dana Desa. Jalan tani berperan penting dalam menunjang aktivitas
pertanian, khususnya dalam memperlancar akses petani terhadap sarana produksi dan
pemasaran hasil pertanian. Mengingat efektivitas infrastruktur jalan memiliki keterkaitan erat
dengan pertumbuhan ekonomi desa dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan,
maka diperlukan kajian mendalam mengenai peran dan kontribusi jalan tani di Desa
Bontomarannu dalam mendukung pembangunan desa dan peningkatan produktivitas
pertanian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bontomarannu, Kecamatan Lau, Kabupaten
Maros, karena mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani sawah dan
petambak serta terdapat pembangunan jalan tani yang mendukung aktivitas pertanian.

Metode yang digunakan dalam penelitian metode survei dan wawancara mendalam
(in-depth interview). Informannya adalah pihak pemerintah Desa Bontomarannu serta
beberapa petani yang memanfaatkan secara langsung jalan usaha tani yang telah dibangun,
baik melalui program PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM PISEW maupun Dana Desa.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data empiris yang komprehensit mengenai peran
infrastruktur jalan pertanian dalam mendukung aktivitas produksi, distribusi hasil pertanian,
serta kontribusinya terhadap pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat pedesaan.

Metode survei digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari lokasi
penelitian dalam kondisi alami, sehingga informasi yang diperoleh mencerminkan situasi dan
praktik yang sebenarnya di lapangan. Sedangkan wawancara digunakan untuk pengumpulan
data melalui interaksi langsung antara peneliti dan informan untuk bertukar informasi atau
gagasan (Sugiyono, 2020).
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Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai peran infrastruktur jalan usaha tani dalam pembangunan desa dan
peningkatan produktivitas pertanian. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan penilaian para informan secara kontekstual. Hasil
pengumpulan data dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
hubungan antara ketersediaan infrastruktur jalan pertanian dengan produktivitas pertanian,
akses pasar, serta kontribusinya terhadap pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat
pedesaan.

Dalam penelitian kualitatif, istilah populasi tidak digunakan, melainkan digantikan
dengan konsep situasi sosial (social situation). Situasi sosial terdiri atas tiga elemen utama
yang saling berinteraksi secara sinergis, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas
(activity). Ketiga elemen tersebut membentuk objek penelitian kualitatif yang digunakan
untuk memahami suatu fenomena secara mendalam (Sugiyono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembangunan jalan tani merupakan salah satu upaya strategis untuk mendukung
perekonomian masyarakat dipedesaan dengan meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi
kegiatan pertanian. Ketersediaan infrastruktur jalan pertanian yang memadai berperan penting
dalam menurunkan biaya produksi dan transportasi, meningkatkan keterhubungan
antarwilayah, serta mendorong peningkatan produktivitas dan pendapatan petani, sehingga
berkontribusi langsung terhadap pembangunan desa secara berkelanjutan.

Pembangunan jalan tani relatif lebih kompleks dibandingkan pembangunan
infrastruktur yang lain, karena memerlukan proses negosiasi langsung dengan petani pemilik
lahan untuk mendapatkan tandatangan sebagai persetujuan hibah atau izin penggunaan lahan.
Proses ini menjadi krusial untuk mencegah konflik hukum, menghindari alih fungsi lahan
yang merugikan sektor pertanian, serta memastikan bahwa keberadaan jalan usaha tani benar
benar berfungsi dalam mendukung kelancaran aktivitas produksi dan pemasaran hasil
pertanian. Menurut (Dinata et al., 2021) bahwa pembangunan jalan tani memerlukan
persetujuan pemilik lahan yang mencakup kesepakatan mengenai lokasi pembangunan, luas
dan panjang jalan yang direncanakan, kebutuhan lahan yang digunakan, serta bentuk
kompensasi yang disepakati secara bersama.

Pembangunan jalan usaha tani berperan strategis dalam menurunkan biaya
transportasi dan produksi, sehingga memperbaiki efisiensi pemasaran dan meningkatkan
harga komoditas pertanian di tingkat petani (Hakim, 2019), memperlancar distribusi sarana
produksi serta mendukung kelancaran aktivitas budidaya pertanian dan perikanan (Claudia et
al., 2018).

Di Desa Bontomarannu telah banyak dibangun jalan tani. Berdasarkan keterangan
Kepala Desa Bontomarannu (Bapak Drs. Muchtar), bahwa pembangunan infrastruktur jalan
tani di desa ini telah dilakukan secara berkelanjutan melalui program PNPM Mandiri
Perdesaan, PNPM PISEW, dan Dana Desa. Hingga saat ini, total panjang jalan tani yang
telah dibangun mencapai sekitar 7,5 km yang tersebar di tiga Dusun (Tambua, Tangkuru, dan
Tanringmata). Keberadaan jalan tani ini berperan penting dalam memperlancar mobilitas
petani, terutama dalam mengangkut sarana produksi seperti bibit/benih, pupuk, pestisida, dan
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alat pertanian ke sawah maupun tambak, serta hasil panen dari lahan menuju ke rumah
maupun pasar. Dengan aksesibilitas yang baik, biaya dan waktu pemasaran hasil pertanian
menjadi lebih efisien, sehingga berpotensi meningkatkan volume penjualan, memperluas
jangkauan pasar, dan memperbaiki posisi tawar petani.

Keberadaan jalan tani di Desa Bontomarannu merupakan akses strategis yang
meningkatkan efisiensi waktu dan biaya perjalanan masyarakat menuju pasar lokal, fasilitas
kesehatan, pendidikan (sekolah), tempat ibadah (mesjid), dan transportasi umum (jalan
utama). Jalan tani juga berperan langsung dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat karena
memperlancar distribusi produk lokal, meningkatkan ketersediaan barang di tingkat desa,
serta mendorong tumbuhnya usaha usaha lokal. Selain itu, jalan tani berfungsi sebagai media
penghubung antar dusun dan antar wilayah, sehingga memperkuat interaksi sosial, mobilitas
penduduk, dan kohesi sosial masyarakat setempat.

Infrastruktur jalan desa telah terbukti secara empiris memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap pembangunan dan transformasi desa (Asher & Novosad, 2020).
Peningkatan kualitas dan aksesibilitas jalan pedesaan berperan penting dalam mendorong
transformasi ekonomi desa. Berbagai bentuk peningkatan infrastruktur jalan, baik dari aspek
kualitas perkerasan maupun keterhubungan antarwilayah akan mempengaruhi dinamika
ekonomi pedesaan melalui peningkatan efisiensi mobilitas, kelancaran distribusi hasil
produksi, serta perluasan akses terhadap pasar dan peluang usaha (Kamaludin & Qibthiyyah,
2022). Untuk mempercepat proses transformasi pedesaan, pembangunan infrastruktur jalan
perlu didukung oleh beberapa faktor, antara lain peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan (Nguyen et al., 2020), pelaksanaan reformasi agraria yang berkeadilan
(Deininger et al., 2014) serta kebijakan pemerintah di sektor pertanian.

Pembangunan jalan tani juga berdampak signifikan terhadap peningkatan nilai tanah
pertanian. Keberadaan infrastruktur ini mendorong intensifikasi dan perluasan kegiatan
pertanian, sekaligus meningkatkan akses petani ke pasar. Dampak lainnya adalah
membaiknya harga jual komoditas hasil panen, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan perekonomian desa secara menyeluruh.

Berikut ini merupakan hasil wawancara mendalam dengan petani yang telah
memantfaatkan keberadaan jalan tani.

Asri (petani) mengatakan bahwa jalan tani di sawah kami sangat membantu untuk
mengangkut pupuk, benih, pestisida dan hasil panen skaligus mempermudah membawa
traktor. Sebelum ada jalan tani, kami berjalan kaki membawa benih maupun pestisida
kesawah serta memikul padi dari sawah ke rumah. Setelah jalan tani dapat digunakan, kami
sudah menggunakan motor sampai kedekat sawah untuk membawa benih dan semua
keperluan kami dalam berusahatani.

Amri (petani) menyampaikan bahwa sebelum pembangunan jalan tani, hasil panen padi
harus diangkut secara manual dengan menyewa tenaga angkut. Setiap orang dibayar sebesar
Rp. 50.000/ satu karung untuk membawa hasil panen dari sawah ke rumah yang menambah
beban biaya produksi. Namun setelah ada jalan tani, kami mengangkut hasil panen dengan
kendaraan kami, bisa mengguankan motor, mobil maupun gerobatk.

Aswar (salah satu ketua kelompok tani), menjelaskan bahwa beberapa jalan tani di desa ini
telah mengalami peningkatan kualitas konstruksi. Beberapa ruas jalan yang awalnya
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dibangun melalui program PNPM Mandiri Perdesaan dan PNPM PISEW dengan konstruksi
perkerasan sirtu, kemudian ditingkatkan menjadi rabat beton oleh pemerintah desa melalui
pemanfaatan Dana Desa untuk meningkatkan daya tahan dan fungsi jalan, terutama pada
jalan yang telah mengalami kerusakan. Jalan tani tersebut berperan penting dalam
memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian (alsintan), distribusi sarana produksi,
serta pengangkutan hasil panen, baik padi maupun komoditas pertanian lainnya seperti
tomat, semangka, jagung, dan tanaman kacang kacangan.

Muliati (warga Desa Bontomarannu) menyampaikan bahwa keberadaan jalan tani tidak
hanya dimanfaatkan untuk mengangkut benih dan hasil panen, tetapi juga membuka peluang
sumber pendapatan tambahan. Setelah jalan tani dibangun, saya berinisiatif menjual kue dan
nasi kuning, sehingga memberikan peningkatan pendapatan rumah tangga.

Amir (petani), menyampaikan bahwa selain berfungsi untuk mendukung mobilisasi alat dan
mesin pertanian, distribusi sarana produksi dan pengangkutan hasil panen, jalan tani di desa
ini juga berperan sebagai sarana transportasi bagi masyarakat dalam beraktivitas (bertani,
berdagang, terutama pada warga yang bermukim di sekitar lahan sawah dan tambak. Selain
itu, jalan tani juga turut memperlancar akses anak sekolah ke sekolah serta meningkatkan
estetika dan kerapian lingkungan desa secara keseluruhan.

Dari hasil survey dan beberapa pendapat di atas, sangatlah jelas bahwa jalan tani
memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam mendukung aktivitas pertanian dan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa. Keberadaan jalan tani terbukti mampu
meningkatkan efisiensi pengangkutan sarana produksi dan hasil panen, menurunkan biaya
transportasi, serta memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian. Selain itu, jalan tani juga
memberikan manfaat sosial yang luas, sepertti memudahkan akses masyarakat untuk
berdagang, bersekolah, dan berinteraksi antar dusun, sehingga mendorong peningkatan
pendapatan, kesejahteraan petani, dan kualitas lingkungan desa secara keseluruhan.

Infrastruktur pertanian dasar, khususnya jaringan jalan pedesaan, perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan produksi pertanian (Yuan et al., 2018). Keberhasilan sektor pertanian
dalam meningkatkan produksi dan mengurangi kemiskinan bergantung pada ketersediaan
infrastruktur, sehingga diperlukan peningkatan investasi pemerintah pada infrastruktur utama,
yaitu jalan usaha tani (Zaman, 2021).

Oleh karena itu, para pembuat kebijakan perlu memprioritaskan pembangunan
infrastruktur pedesaan dengan mempertimbangkan keragaman kebutuhan, potensi ekonomi,
dan karakteristik wilayah di masing-masing desa. Salah satu bentuk infrastruktur yang perlu
mendapat perhatian khusus adalah Jalan Usaha Tani (JUT), mengingat perannya yang
strategis dalam mendukung aktivitas produksi pertanian. Penyediaan dan peningkatan
kualitas JUT perlu disesuaikan dengan kondisi lahan dan pola usaha tani setempat. Dengan
demikian, pembangunan jalan tani tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas dan pendapatan petani, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
mendorong pembangunan desa yang inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Jalan tani di Desa Bontomarannu berperan sangat penting sebagai infrastruktur
strategis untuk meningkatan produktivitas pertanian dan memperkuat perekonomian desa.
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Infrastruktur tersebut terbukti memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian, distribusi
sarana produksi, serta pengangkutan hasil panen, baik kerumah, pasar maupun tempat
penyimpanan sementara, karena dapat menurunkan biaya transportasi dan meningkatkan
efisiensi usaha tani. Selain manfaat ekonomi, jalan tani juga memberikan dampak sosial yang
baik dengan mempermudah akses masyarakat untuk beraktivitas sehari hari, seperti
berdagang, bersekolah, dan berinteraksi antar dusun. Selain itu, lingkungan desa menjadi
lebih bersih, lebih nyaman, dan lebih memperlancar arus lalu lintas masyarakat karena akses
jalan yang baik berperan penting dalam keamanan dan kenyamanan berkendara, sehingga
mendukung usaha pertanian dan perikanan yang pada akhirnya mendukung program pangan
lokal. Secara keseluruhan, pembangunan jalan tani di Desa Bontomarannu tidak hanya
memperkuat sektor pertanian, tetapi juga mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan mendukung pembangunan desa secara berkelanjutan.
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